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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kriteria yang digunakan untuk pemilihan lokasi 
potensial pengembangan industri pengolahan gula merah di dan menentukan lokasi 
potensial pengembangan industri pengolahan gula merah lontar di Kabupaten Jeneponto. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan mewawancarai 
beberapa responden yang dipilih secara sengaja (purposive sampling). Data dianalisis 
dengan menggunakan MPE (Metode Perbandingan Eksponensial) untuk menentukan lokasi 
potensial. Hasil penelitian ini diperoleh kriteria lokasi yang paling diprioritaskan dalam 
memilih lokasi potensial adalah ketersediaan dan kemudahan bahan baku (0,258). 
Berdasarkan total nilai dari tiga lokasi alternatif diperoleh Kecamatan Binamu sebagai 
lokasi  potensial dengan nilai total tertinggi 32.934. 
 
Kata Kunci : Lokasi potensial, gula merah lontar, MPE. 
 
PENDAHULUAN 
Lontar menjadi salah satu 
produk perkebunan unggulan daerah 
Jeneponto yang memiliki prospek dan 
potensi yang besar. Tanaman ini 
tumbuh secara sporadis dan 
bergerombol di lahan-lahan 
masyarakat. Keadaan topografi 
Jeneponto yang bervariasi dan 
beriklim kering sangat sesuai dan 
cocok untuk pertumbuhan tanaman 
lontar. Berdasarkan data dari Dinas 
Perkebunan Kabupaten Jeneponto 
(2014), luas areal perkebunan lontar 
mencapai 427,50 Hektar (Ha) yaitu 
sekitar 224 Ha luas areal tanaman 
lontar produktif dan selebihnya adalah  
tanaman yang  belum menghasilkan  
yang tersebar di beberapa kecamatan. 
Seluruh bagian tanaman ini 
bermanfaat bagi masyarakat. Salah 
satu bagian yang telah dimanfaatkan 
oleh masyarakat Jeneponto adalah nira 
sebagai bahan baku gula merah.  
Mengolah gula merah dari nira 
lontar sudah dilakukan secara turun 
temurun dengan cara tradisional dan 
pengetahuan pengolahan seadanya. 
Menurut data dari Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten 
Jeneponto, produksi gula merah 
(2014) berkisar Rp. 14.442.831 atau 




mencapai 16,437 ton. Heterogenitas 
faktor produksi antar daerah (lokasi) 
juga menjadi salah satu yang 
mempengaruhi pengembangan usaha 
ini. Oleh karena itu, pada penelitian 
ini akan mengidentifikasi kondisi 
lokasi industri pengolahan gula merah 
untuk menentukan lokasi potensial 
pengembangan industri pengolahan 
gula merah di Kabupaten Jeneponto 
yang berkelanjutan.  
Permasalahan yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah kriteria apa 
saja yang digunakan untuk pemilihan 
lokasi potensial pengembangan 
industri pengolahan gula merah di 
Kabupaten Jeneponto, lokasi potensial 
pengembangan industri pengolahan 
gula merah di Kabupaten Jeneponto. 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut menentukan kriteria pemilihan 
lokasi pengembangan industri 
pengolahan gula merah di Kabupaten 
Jeneponto, dan mengidentifikasi dan 
menentukan lokasi pengembangan 
industri pengolahan gula merah yang 
potensial di Kabupaten Jeneponto.  
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 
pada Mei sampai Oktober 2015 di 




 Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dan kuantitatif. 
Pengambilan Data 
Jenis data yang digunakan 
terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh 
melalui observasi langsung, kuesioner, 
wawancara mendalam dengan 
responden terpilih. Responden dalam 
penelitian ini adalah pengolah, 
pedagang/pengumpul, 
pemerintah/dinas terkait dan 
akademisi yang terdiri dari dosen dan 
peneliti. 
Analisis Data 
Data primer maupun sekunder 
yang diperoleh diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan metode MPE. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lokasi pengembangan industri 
pengolahan gula merah adalah daerah 
yang diharapkan menjadi lokasi 
potensial dan siap sebagai pusat 
pengembangan industri gula merah di 
Kabupaten Jeneponto ke depan.  
Daerah yang menjadi pusat produksi 
produk usaha rakyat tersebut, juga 
harus merupakan daerah yang 
mempunyai kegiatan ekonomi yang 
dapat menggerakkan pertumbuhan 
dan perkembangan daerah. Lokasi 
agroindustri didasarkan pada 




pendekatan  wilayah  potensi  
sumberdaya  (resources based 
industry). Hal ini sesuai dengan 
pendapat Simatupang (2004), bahwa 
agroindustri itu bersifat resources 
based industry, sehingga 
pengembangannya harus didasarkan 
pada wilayah potensi sumberdaya. 
Menurut Zulkarnaen & Setiawan 
(2013), bahwa menentukan suatu 
lokasi industri terdapat beberapa 
faktor yang harus dipertimbangkan, 
diantaranya adalah ketersediaan 
bahan baku (kuantitas bahan baku, 
kontinuitas bahan baku, jarak sumber 
bahan baku), ketersediaan tenaga 
kerja (ketersediaan tenaga kerja di 
tiap kecamatan, jarak yang sesuai 
dengan pergerakan tenaga kerja dari 
sumber tenaga kerja (pemukiman) 
menuju lokasi industri), ketersediaan 
pasar (jangkauan pelayanan pasar), 
dan ketersedian prasarana (jaringan 
listrik, jaringan telepon, jaringan air 
dan jaringan jalan).  
 Hasil analisis MPE diperoleh 
lokasi potensial pengembangan 
industri pengolahan gula merah lontar 
di Jeneponto berdasarkan 5 
kriteria/faktor produksi yaitu 
Kecamatan Binamu. Hasil 
perhitungan derajat kepentingan 
kriteria diperoleh bobot yang 
selengkapnya disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Daftar Urutan Prioritas Kriteria Pemilihan Lokasi Potensial Pengembangan 
Industri Pengolahan Gula Merah 
                               Kriteria           Nilai                Prioritas 
a. Ketersediaan dan kemudahan bahan 
baku 
b. Jarak lokasi produksi dengan sumber 
bahan baku 
c. Ketersediaan sarana dan prasarana 
d. Ketersediaan tenaga kerja terampil di 
sekitar lokasi 















      Sumber : Data Sekunder Penelitian, 2015. 
Tabel 1 menunjukkan kriteria 
yang paling diprioritaskan dalam 
memilih lokasi potensial 
pengembangan industri pengolahan 
gula merah lontar adalah kriteria 
ketersediaan dan kemudahan bahan 
baku. Bahan baku merupakan elemen 
produksi yang utama harus terjamin 
ketersediaannya di sekitar lokasi 
industri untuk menjaga kontinuitas 
proses produksi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Zulkarnaen (2003), bahwa 
hal yang harus dipertimbangkan 
dalam memilih lokasi pengembangan 
agroindustri adalah ketersediaan 
bahan baku.  




Kriteria dengan nilai tertinggi 
urutan kedua adalah ketersediaan 
sarana dan prasarana. Kriteria ini 
menjadi instrument/alat mencakup 
peralatan pengolahan, akses jalan, air, 
dan lain-lain yang memadai demi 
keberlangsungan produksi suatu 
agroindustri.  
Kriteria penting lainnya dalam 
pemilihan lokasi pengembangan 
adalah ketersediaan tenaga kerja 
terampil di sekitar lokasi. Tenaga 
kerja terampil, memiliki pengetahuan 
dan kemampuan proses pengolahan 
yang baik. Kriteria berikutnya adalah 
jarak antara lokasi produksi dengan 
pusat pemasaran mudah dijangkau. 
Jarak sangat mempengaruhi 
kelancaran dan memudahkan 
pemasaran produk, meminimalisir 
biaya dan waktu distribusi produk 
sampai ke tangan distributor dan 
konsumen. Kriteria terakhir dengan 
nilai tertinggi urutan kelima yaitu 
jarak lokasi produksi dengan sumber 
bahan baku.  Lokasi  produksi  
sebaiknya  dekat  dari  sumber  bahan 
baku guna memudahkan dan 
melancarkan pengangkutan bahan 
baku, mengefisienkan waktu 
pengangkutan, tenaga, biaya, 
mempercepat proses pengolahan dan 
menghindari kerusakan bahan baku. 
Berdasarkan kriteria prioritas 
pemilihan lokasi dari hasil 
pembobotan dari beberapa responden 
maka dari beberapa kecamatan yang 
ada di Kabupaten Jeneponto, diperoleh 
tiga kecamatan yang dianggap 
memenuhi semua kriteria pemilihan 
lokasi potensial pengembangan 
industri pengolahan gula merah lontar 
yaitu Kecamatan Bangkala, 
Kecamatan Tamalatea, dan Kecamatan 
Binamu.   
Tiga alternatif lokasi potensial 
hasil seleksi kriteria kemudian dipilih 
lokasi prioritas dengan menghitung 
nilai gabungan MPE. Nilai total 
tertinggi menunjukan lokasi prioritas. 
Hasil perhitungan nilai gabungan 
MPE), diperoleh urutan prioritas 
lokasi pengembangan industri 
pengolahan gula merah yang disajikan 
pada Tabel 2.  
Tabel 2. Daftar Urutan Lokasi/Pusat Pengembangan Industri Pengolahan Gula Merah 
Lontar dengan Metode MPE 
No. Alternatif Lokasi Nilai Total Lokasi Potensial 
1 Bangkala 27.560 3 
2 Tamalatea 28.672 2 
3 Binamu 32.934 1 
Sumber : Data Sekunder Penelitian, 2015. 




Tabel 2 di atas menujukkan 
hasil perhitungan nilai total MPE 
diperoleh nilai total tertinggi pada 
Kecamatan Binamu sebesar nilai total 
32.934. Nilai ini menunjukkan bahwa 
Kecamatan Binamu menjadi lokasi 
terpilih sebagai lokasi paling potensial 
untuk pengembangan industri 
pengolahan gula merah menurut 
urutan kriteria prioritas (Tabel 1). 
Lokasi potensial kedua adalah 
Kecamatan Tamalatea (28.672) dan 
Kecamatan Bangkala (27.560) 
sebagai lokasi potensial ketiga.  
Kecamatan Binamu sebagai 
lokasi dimana ibukota kabupaten 
berada memiliki peluang yang besar 
untuk dijadikan sebagai lokasi 
prioritas pengembangan industri 
pengolahan gula merah. Keberadaan 
wilayahnya yang strategis, tempat 
pusat pergerakan ekonomi daerah, 
pusat pemerintahan menjadi 
pendukung kuat untuk 
mengembangkan industri pengolahan 
gula merah di Kabupaten Jeneponto.  
Bahan baku nira lontar cukup 
tersedia di Kecamatan Binamu. Areal 
perkebunan lontar di Kecamatan 
Binamu mencapai 48,25 Ha yaitu 
sekitar 27,25 Ha areal tanaman yang 
produktif dan sisanya tanaman belum 
produktif. Potensi lahan yang cukup 
luas ini menjadi modal besar untuk 
menjaga kesinambungan produksi 
gula merah lontar. Menurut data dari 
Dinas Koperasi dan UMKM 
kecamatan ini termasuk kecamatan 
dengan jumlah pengolah terbanyak 
yaitu 20 pengolah. Setiap pengolah 
menyadap lontar sebanyak 20 pohon 
dengan 2 kali sadap per hari, sehingga 
total produksi nira yang diolah 
pengolah di Kecamatan ini adalah 
3200 liter/hari atau sekitar 140 biji 
gula merah per hari.    
Letak Kecamatan Binamu yang 
sangat strategis dengan akses jalan 
yang baik dari desa ke kota dan 
sebaliknya serta didukung sarana 
transportasi yang lancar memudahkan 
pengolah dan pedagang/pengumpul 
memasarkan gula merahnya. Hampir 
semua jalanan di desa yang ada di  
Kecamatan ini berada dalam kondisi 
baik dan permanen. Selain itu, jarak 
ke pusat pemasaran yang dekat 






















Gambar 1. Diagram Alir Hasil Penelitian 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Lokasi pengembangan industri 
pengolahan gula merah yang potensial 
di Kabupaten Jeneponto adalah di 
Kecamatan Binamu berdasarkan 
faktor ketersediaan dan kemudahan 
bahan baku. Adapun saran yang dapat 
diajukan dari hasil penelitian ini 
adalah diperlukan adanya eksplorasi 
yang lebih mendalam terhadap faktor 
internal eksternal di setiap lokasi 
penyebaran lontar terutama terkait 
faktor finansial. 
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Analisis Potensi Nira lontar dengan 
survey dan wawancara 
Identifikasi dan penentuan lokasi 
pengembangan pengolahan gula 
merah dengan MPE 
Lokasi potensial  
pengembangan pengolahan gula merah 
3 Kec. Potensial : Kec. Binamu 
(32.934), Tamalatea (28.672) dan 
Bangkala (27.560) 
Kec. Binamu (32.934) 
Lontar tersebar di 11 kecamatan, luas 
areal lahan 427,50 Ha,  
